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Abstrak

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya kebutuhan interaksi
sosial, pencarian identitas diri, serta pengaruh teman sebaya. Namun, sebagian remaja masih mengalami
kesulitan dalam mengekspresikan perasaan, menyampaikan pendapat, dan mengontrol emosi secara
tepat sehingga rentan mengalami konflik interpersonal, rendahnya kepercayaan diri, serta kesulitan
dalam hubungan sosial. Kondisi tersebut juga ditemukan pada remaja di Ruang Publik Terpadu Ramah
Anak (RPTRA) X, Kedoya Selatan, yang menunjukkan perilaku pasif, gugup saat berbicara, hingga
penggunaan komunikasi yang kurang tepat ketika marah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan membantu remaja mengembangkan kemampuan komunikasi asertif melalui assertiveness
training berbasis metode interaktif. Metode yang digunakan adalah mix methods dengan teknik
wawancara, observasi, serta pre-test dan post-test menggunakan Adolescent Assertiveness Assessment
Scale (AAA-S). Partisipan berjumlah tujuh anak usia 12-13 tahun yang mengikuti intervensi selama enam
minggu. Intervensi dilakukan melalui psikoedukasi, role playing, journaling, permainan werewolf,
bercerita, dan debat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan komunikasi asertif
yang ditunjukkan melalui kenaikan rata-rata skor pre-test dari 54,4 menjadi 57,4 pada post-test. Hasil
observasi juga menunjukkan partisipan menjadi lebih berani menyampaikan pendapat, lebih terbuka
mengekspresikan perasaan, serta lebih mampu menggunakan komunikasi yang sopan dan terstruktur.
Dengan demikian, assertiveness training berbasis metode interaktif efektif membantu meningkatkan
kemampuan komunikasi asertif remaja di RPTRA X.

Kata Kunci: Komunikasi Asertif; Remaja; Assertiveness Training.

Abstract

Adolescence is a developmental stage characterized by increasing social interaction needs, identity
exploration, and peer influence. However, many adolescents still experience difficulties in expressing
feelings, conveying opinions, and managing emotions appropriately, making them vulnerable to
interpersonal conflicts, low self-confidence, and social relationship problems. Similar conditions were
identified among adolescents at Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) X, South Kedoya, who
demonstrated passive behavior, nervousness when speaking, and inappropriate communication when angry.
Therefore, this community service program aimed to improve adolescents’ assertive communication skills
through assertiveness training based on interactive methods. The study employed a mixed methods
approach using interviews, observations, as well as pre-test and post-test assessments with the Adolescent
Assertiveness Assessment Scale (AAA-S). Participants consisted of seven adolescents aged 12-13 years who
attended the six-week intervention program. The intervention included psychoeducation, role playing,
journaling, werewolf games, storytelling, and debates. The results showed an improvement in assertive
communication skills, indicated by an increase in the average pre-test score from 54.4 to 57.4 in the post-
test. Observational findings also revealed that participants became more confident in expressing opinions,
more open in conveying feelings, and more capable of using polite and structured communication. Therefore,
assertiveness training based on interactive methods was effective in improving adolescents’ assertive
communication skills at RPTRA X.

Keywords: Assertive Communication; Adolescents; Assertiveness Training.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase transisi perkembangan dari anak-anak menuju dewasa yang
ditandai oleh perubahan fisik, psikologis, emosional, dan sosial (Fatimah et al., 2025). Menurut
Erikson, masa ini merupakan tahap psychosocial moratorium, yaitu fase ketika remaja berupaya
membentuk identitas diri dan menentukan arah kehidupannya. Pada fase ini, interaksi dengan

i2

teman sebaya semakin penting sehingga remaja dituntut memiliki kemampuan komunikasi
yang baik dalam menyampaikan pendapat, mengekspresikan perasaan, serta mempertahankan
hak diri dengan cara yang tepat (Papalia & Martorell, 2021; Strasburger & Hogan, 2013).
Namun, pada kenyataannya, remaja sering kali memiliki kekhawatiran akan dihakimi atau
dinilai negatif oleh teman sebayanya (Putera et al., 2020). Kondisi tersebut dapat mendorong
munculnya konformitas teman sebaya, yaitu kecenderungan individu untuk menyesuaikan
perilaku, sikap, maupun keyakinannya agar sesuai dengan norma kelompok (Hanifah et al.,
2023). Selain itu, meningkatnya penggunaan media sosial pada remaja turut memunculkan
fenomena Fear of Missing Out (FoMO), yaitu kekhawatiran ketika individu merasa tertinggal
dari pengalaman sosial orang lain (Bloemen & De Coninck, 2020). Keinginan untuk tetap
diterima dalam lingkungan sosial dapat membuat remaja cenderung mengikuti kelompok,
merasa takut menyampaikan pendapat yang berbeda, serta kesulitan menolak ajakan teman
(Hanifah et al., 2023). Dalam menghadapi kondisi tersebut, perilaku asertif menjadi salah satu
kemampuan penting dalam interaksi sosial. Perilaku asertif merupakan kemampuan individu
untuk menyampaikan pikiran dan perasaan secara jujur, terbuka, dan tepat tanpa merugikan
orang lain (Alberti & Emmons, 2001; Papalia & Martorell, 2021). Kemampuan ini membantu
remaja membangun hubungan sosial yang sehat, mempertahankan batas diri, serta
menghadapi tekanan sosial secara lebih adaptif (Hani & Ganiem, 2023).

Permasalahan terkait komunikasi asertif juga ditemukan pada mitra pengabdian, yaitu
anak-anak usia 12-13 Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Ruang Publik Terpadu Ramah Anak
(RPTRA) X yang merupakan tempat aktivitas sosial dan pengembangan diri di lingkungan
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, anak, dan guru, ditemukan
bahwa sebagian anak cenderung memendam perasaan, kurang percaya diri, pasif dalam situasi
sosial, dan menunjukkan respons emosional ketika menghadapi konflik seperti membentak
ketika marah, serta anak yang merasa gugup saat berinteraksi. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa beberapa anak kurang aktif berpartisipasi, memiliki inisiatif yang rendah,
serta cenderung mengikuti perilaku teman sebaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi asertif pada remaja di RPTRA X masih perlu dikembangkan. Jika tidak
ditangani, kondisi tersebut dapat menghambat perkembangan sosial-emosional remaja dan
mempengaruhi kemampuan remaja dalam membangun relasi interpersonal yang sehat
(Mulyasari & Wicaksono, 2025; Munir, 2019).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja lebih sering menggunakan pola
komunikasi pasif atau agresif dibandingkan asertif (Mei Yuliani et al, 2020). Rendahnya
kemampuan komunikasi asertif dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rasa takut,
kurang percaya diri, kurang mengenali diri sendiri, serta kurangnya dukungan dari lingkungan
(Tan & Maturbongs, 2024). Kondisi ini dapat menyebabkan remaja sulit menyampaikan
keinginan, cenderung mengikuti keinginan kelompok, kurang percaya diri, serta rentan
mengalami konflik interpersonal dan tekanan emosional (Hanifah et al., 2023; Yunalia & Etika,
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2019). Selain itu, rendahnya kemampuan komunikasi asertif juga dapat memunculkan berbagai
permasalahan psikososial, seperti rendahnya harga diri, kecemasan sosial, dan kerentanan
terhadap tekanan kelompok sebaya (Fitria, 2024; Nurmastuti et al., 2026). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi asertif merupakan aspek penting yang perlu
dikembangkan oleh remaja.

Salah satu intervensi yang terbukti efektif untuk meningkatkan komunikasi asertif pada
remaja adalah assertiveness training. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa assertiveness
training efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi asertif, kepercayaan diri, serta
pengendalian emosi pada remaja (Azmi & Nurjannah, 2022; Dianggi et al., 2025; Fatimah et al,,
2025; Mulyasari & Wicaksono, 2025; Nita L & Yosie, 2016). Metode yang umum digunakan
dalam pelatihan ini adalah role playing, yaitu latihan melalui simulasi situasi sosial agar remaja
dapat mempraktikkan respons asertif secara langsung. Melalui metode ini, remaja memperoleh
kesempatan untuk belajar menyampaikan pendapat, menolak tekanan sosial, serta mengelola
konflik secara lebih adaptif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa assertiveness
training memiliki potensi yang baik untuk diterapkan pada remaja di lingkungan masyarakat.

Meskipun assertiveness training telah banyak digunakan, sebagian besar kegiatan
pelatihan masih berfokus pada praktik komunikasi dan belum disertai dengan kegiatan yang
membantu remaja memahami pengalaman emosional, mengenali pola respons diri, serta
memperkuat pembelajaran yang diperoleh selama pelatihan. Ketiadaan proses refleksi dapat
membuat remaja kurang memahami makna pengalaman yang dialami selama latihan sehingga
perubahan perilaku menjadi kurang optimal. Selain itu, kondisi remaja di RPTRA X
menunjukkan adanya kebutuhan akan intervensi yang tidak hanya melatih keterampilan
berbicara, tetapi juga membantu remaja memahami dan mengelola emosinya. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam pelaksanaan pelatihan komunikasi
asertif pada remaja.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini melakukan pembaruan berupa
penggabungan metode role playing dengan journaling dalam pelaksanaan assertiveness
training. Melalui role playing, remaja dapat berlatih menghadapi situasi sosial secara langsung
(Dianggi et al., 2025). Sedangkan melalui journaling, remaja dapat merefleksikan pengalaman,
pikiran, dan perasaan mereka setelah kegiatan berlangsung (Dwitami & Kusumalestari, 2023).
Kombinasi kedua metode ini diharapkan tidak hanya membantu remaja meningkatkan
komunikasi asertif, tetapi juga meningkatkan kesadaran diri dan kemampuan pengelolaan
emosi. Pendekatan ini menjadi dasar ilmiah kebaruan pengabdian karena mengintegrasikan
latihan perilaku dengan proses refleksi psikologis dalam satu rangkaian kegiatan.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan membantu
remaja di RPTRA X mengembangkan kemampuan komunikasi asertif melalui assertiveness
training berbasis role playing dan journaling. Kegiatan ini dirancang agar remaja mampu
menyampaikan pendapat, mengekspresikan perasaan, serta mempertahankan hak diri secara
lebih tepat dalam interaksi sosial. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan membantu remaja
meningkatkan kepercayaan diri, memahami emosi diri, serta mengelola tekanan sosial secara
lebih adaptif. Melalui pendekatan tersebut, diharapkan remaja dapat membangun hubungan
sosial yang lebih sehat dan positif di lingkungan sekitarnya. Dengan berkembangnya
kemampuan komunikasi asertif, remaja diharapkan mampu menghadapi tantangan sosial
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secara lebih percaya diri dan mandiri.

METODE

Sasaran dari kegiatan ini adalah anak-anak berusia 12-13 tahun yang saat ini menempuh
pendidikan di sekolah X yang berlokasi di Kedoya Selatan. Lokasi tempat kegiatan dilaksanakan
adalah RPTRA X, Kedoya Selatan. Sebelum melaksanakan kegiatan, tim telah mendapat
persetujuan oleh pihak staf RPTRA X, pihak sekolah X, orang tua dari dari anak-anak, dan anak-
anak tersebut. Selanjutnya dilakukan pre-test yang diberikan sebelum intervensi untuk
mengetahui kondisi awal subjek dan post-test yang diberikan setelah intervensi untuk melihat
perubahan atau pengaruh terhadap subjek. Pre-test dan post-test berupa kuesioner alat ukur
Adolescent Assertiveness Assessment Scale (AAA-S). Pemberian pre-test dan post-test ini
bertujuan mengukur efektivitas intervensi serta memastikan adanya perubahan yang signifikan
pada variabel yang diteliti (Creswell & Creswell, 2018). Dengan kombinasi wawancara,
observasi serta kuesioner sebagai upaya triangulasi data, hasil penelitian menjadi lebih valid
dan dapat dipercaya serta membantu memastikan bahwa intervensi yang dilakukan sesuai
dengan permasalahan yang ditemukan di lapangan (Nurfajriani et al., 2024).

Intervensi yang diberikan berupa assertiveness training yang terdiri dari lima macam
intervensi, disesuaikan dengan anak 12-13 tahun. Tahapan pertama dilakukan dengan
pemberian materi atau psikoedukasi menggunakan media visual (PowerPoint). Setelah
pemaparan materi, kegiatan berlanjut dengan assertiveness training pertama yaitu role playing,
simulasi situasi sosial untuk menerapkan komunikasi asertif secara langsung. Kedua,
partisipan diberikan journaling sebagai refleksi dan sarana menyampaikan perasaan atau
pendapat mereka. Kemudian rangkaian dilanjutkan dengan permainan werewolf yang
mengharuskan partisipan menyampaikan pendapat dalam sesi diskusi. Selanjutnya,
dilaksanakan kegiatan bercerita. Dalam kegiatan tersebut, mereka menceritakan pengalaman
mereka beserta dengan perasaannya saat itu. Rangkaian terakhir dalam assertiveness training
adalah debat. Partisipan didorong untuk menyampaikan pendapat dan mempertahankan
pendapat mereka.

Teknik evaluasi yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan kuesioner AAA-S.
Hasil evaluasi digunakan untuk melihat perubahan perilaku anak selama kegiatan berlangsung,
seperti kemampuan menyampaikan pendapat, mengekspresikan perasaan, mempertahankan
hak diri, serta mengelola emosi dan tekanan sosial dengan lebih baik.

Kegiatan dilakukan selama 6 minggu dengan rangkaian sebagai berikut:

Tabel 1.
Rangkaian Kegiatan Intervensi Komunikasi Asertif
No Sesi Tujuan
Pembukaan Penjelasan program dan rangkaian pengabdian
1 kepada orang tua
Wawancara Orang Tua Untuk mengetahui perilaku dan pandangan
partisipan
Wawancara Partisipan Untuk mengetahui perilaku dan pandangan
2 partisipan
Ice breaking Mencairkan suasana dan sesi bonding antarpartisipan
3 Pre-test Mengetahui skor awal assertiveness partisipan
4  Materi Meningkatkan pemahaman partisipan tentang
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Komunikasi Asertif

Role play Melatih kemampuan komunikasi asertif partisipan
dalam mengemukakan pendapat, perasaan, dan pikiran
secara jujur tanpa menyakiti orang lain

Journaling Pemberian tugas journaling mingguan untuk
melatih partisipan mengekspresikan perasaan,
pendapat, dan pengalaman pribadi secara tertulis serta
menerapkan komunikasi asertif dalam kehidupan
sehari-hari

Game Werewolf Melatih keberanian partisipan dalam memimpin
diskusi, menyampaikan pendapat, dan berargumentasi
melalui permainan yang melibatkan interaksi dan
diskusi antarpeserta

5 Role play Melatih kemampuan komunikasi asertif partisipan

dalam mengemukakan pendapat, perasaan, dan pikiran
secara jujur tanpa menyakiti orang lain

Journaling Pemberian tugas journaling mingguan untuk
melatih

Bercerita Melatih  keberanian  partisipan untuk tampil,
mengekspresikan diri di depan orang lain

Debat Melatih partisipan menyampaikan pendapat dan
ketidaksetujuan secara tegas, sopan, dan asertif melalui

6 diskusi dua arah yang melatih kemampuan berbicara

dan berpikir kritis

Role play Melatih kemampuan komunikasi asertif partisipan
dalam mengemukakan pendapat, perasaan, dan pikiran
secara jujur tanpa menyakiti orang lain

Post-test Mengetahui skor akhir assertiveness partisipan

Penutup Pemberian apresiasi, menyampaikan kesan pesan dan
rasa terima kasih kepada partisipan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan pada 12 Maret 2026 hingga 24 April 2026 dengan total enam
pertemuan yang dilakukan satu kali setiap minggu. Partisipan dalam kegiatan ini berjumlah
tujuh anak berusia 12-13 tahun yang mengikuti rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir.
Partisipan terdiri dari empat anak laki-laki dan tiga anak perempuan. Kegiatan dilaksanakan
melalui berbagai metode, seperti psikoedukasi, role playing, permainan werewolf, debat, dan
journaling.

Pada tahap awal, tim melakukan wawancara dan observasi sebagai bagian dari analisis
kebutuhan untuk menentukan bentuk intervensi yang sesuai bagi partisipan. Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa beberapa partisipan mengaku sering berkata kasar atau
menaikkan nada suara ketika menyampaikan perasaan. Selain itu, beberapa partisipan juga
mengaku merasa gugup ketika harus menyampaikan pendapat di depan umum, guru, maupun
orang lain. Orang tua partisipan juga menyampaikan bahwa anak cenderung jarang bercerita
atau terbuka mengenai perasaannya di rumah.

Hasil observasi turut menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan cenderung
memberikan jawaban singkat selama proses wawancara. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa partisipan masih mengalami kesulitan dalam mengekspresikan perasaan secara
terbuka, belum mampu menerapkan komunikasi yang sopan dan asertif, serta masih perlu
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meningkatkan kemampuan dalam mengontrol cara berbicara kepada orang lain. Berdasarkan
data observasi dan wawancara, diberikan pre-test berupa kuesioner AAA-S kepada partisipan.

= : i v
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Gambar 1. Pertemuan Perdana Bersama Orang Tua dan Anak

Intervensi pertama berupa pemberian psikoedukasi untuk membangun pemahaman
partisipan mengenai berbagai gaya komunikasi, yaitu komunikasi pasif, agresif, dan asertif. Sesi
dilaksanakan secara interaktif menggunakan media Power Point disertai penjelasan materi,
diskusi, serta tanya jawab. Materi yang diberikan mencakup perbedaan gaya komunikasi,
definisi, manfaat, dan bentuk-bentuk komunikasi asertif, serta cara meningkatkan kemampuan
komunikasi asertif. Pelaksanaan intervensi ini sejalan dengan penelitian Budiarta & Sa’id
(2024) serta Nanda et al. (2025), yang menunjukkan bahwa psikoedukasi efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi asertif pada remaja. Efektivitas intervensi ini juga
terlihat melalui hasil journaling yang menunjukkan pemahaman komunikasi asertif yang
meningkat setelah sesi diberikan.

Gambar 2. Penyampaian Materi Komunikasi Asertif

Setelah partisipan memahami materi dasar mengenai komunikasi asertif, tim mengajak
partisipan untuk mempraktikkannya secara langsung melalui role play menggunakan kartu
peran. Kartu tersebut berisi situasi sosial sederhana yang mengharuskan partisipan
menerapkan respons secara asertif. Pada pertemuan awal, partisipan tampak kesulitan dalam
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merespons dalam situasi tertentu dengan tepat. Namun, setelah mencoba beberapa kali dan
mendapatkan feedback dari tim, partisipan mulai memahami cara menerapkan komunikasi
asertif secara lebih tepat. Penerapan role play ini sejalan dengan penelitian Azmi & Nurjannah
(2022) serta Fatimah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa role playing efektif dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi asertif pada remaja yang dibuktikan pada sesi role
play di pertemuan akhir, partisipan telah mampu menerapkan komunikasi asertif secara lebih
mandiri tanpa perlu banyak arahan maupun feedback tambahan dari tim.

AR s 1 00

Gambar 3. Pelaksanaan Role play Kartu Peran

Intervensi selanjutnya melibatkan Focus Group Discussion (FGD) melalui permainan
werewolf. Dalam kegiatan ini, partisipan diajak untuk menerapkan komunikasi asertif dengan
menyampaikan pendapat selama sesi diskusi antarwarga. Tim juga memodifikasi permainan
dengan meminta setiap pemain memberikan alasan yang jelas saat melakukan voting terhadap
pemain lain. Berdasarkan hasil observasi, pada awal permainan partisipan cenderung
memberikan tuduhan tanpa alasan yang jelas. Namun, seiring berjalannya permainan,
partisipan mulai mampu menyampaikan alasan secara lebih logis, memberikan pendapat
secara lebih terstruktur, serta menganalisis perilaku pemain lain yang dianggap mencurigakan.
Perkembangan tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan partisipan dalam
menyampaikan pikiran dan mempertahankan pendapat secara asertif di dalam kelompok. Hasil
intervensi ini sejalan dengan penelitian Eldzaka et al. (2025), yang menunjukkan bahwa
kegiatan diskusi kelompok interaktif efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
asertif interpersonal yang bisa terlihat dari meningkatnya keterbukaan partisipan dalam
menyampaikan pendapat, kemampuan menunjukkan empati, sikap saling mendukung,
interaksi yang lebih positif, serta penghargaan terhadap kesetaraan dalam kelompok. Selain itu,
partisipan juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengemukakan argumen,
mendengarkan secara aktif, bekerja sama, serta mengambil keputusan bersama dalam konteks
kelompok.
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Gambar 4. Pelaksanaan Permainan Werewolf

Selanjutnya, dilakukan role play berbasis Focus Group Discussion (FGD) yang dikemas
dalam permainan “terdampar di pulau terpencil”. Partisipan dibagi menjadi dua kelompok dan
diminta memilih tiga dari lima belas barang yang dianggap paling penting untuk bertahan
hidup di pulau terpencil. Pada sesi ini, partisipan didorong untuk bekerja sama, menyampaikan
pendapat, mempertahankan argumen, serta mencapai kesepakatan bersama dalam kelompok.
Diskusi kelompok berjalan dengan cukup baik karena sebagian besar partisipan aktif
menyampaikan pendapat terkait barang yang perlu dipilih beserta alasannya. Setelah mencapai
kesepakatan, masing-masing kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi dan alasan
pemilihan barang, sementara kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan
tanggapan maupun ketidaksetujuan. Dalam sesi ini, kedua kelompok terlihat mampu
memberikan tanggapan secara cukup asertif baik dalam menyampaikan pendapat maupun
merespons pendapat kelompok lain. Kegiatan role play ini menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan komunikasi asertif partisipan, khususnya dalam menyampaikan
opini secara terbuka, mendengarkan pendapat orang lain, serta menyampaikan
ketidaksetujuan namun tetap menghargai lawan bicara. Selain itu, aktivitas kelompok juga
membantu partisipan meningkatkan kemampuan bekerja sama, mengambil keputusan

bersama, dan membangun interaksi interpersonal yang lebih positif (Nadila et al., 2022).
~ : — T—

Gambar 5. Pelaksanaan Permainan Role play Pulau

Publications
24

: Unit Publikasi llmiah Perkumpulan Intelektual Madani Indonesia




Global Abdimas E-ISSN: 2776-3331
Vol.6, No.1, Mei 2026; pp. 17-31
N P
rY b
am
O P
S UpCRLCL

el
GLOBAL ABDIMAS: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Intervensi selanjutnya adalah kegiatan bercerita selama satu menit yang bertujuan
melatih partisipan untuk lebih berani menyampaikan pikiran dan perasaan di depan orang lain
sebagai bentuk komunikasi asertif. Topik yang digunakan bersifat umum dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari partisipan sehingga memudahkan mereka dalam bercerita. Kegiatan ini
sejalan dengan penelitian Aulia & Normaliza (2024) serta Fauziddin (2017) yang menunjukkan
bahwa bercerita meningkatkan komunikasi verbal dan keberanian berbicara di depan orang
lain dengan mendorong keterlibatan aktif dalam proses komunikasi, seperti mengajukan
pertanyaan, berbagi pengalaman, dan menyampaikan pendapat dengan bahasa sendiri.
Sebagian besar partisipan mampu menceritakan pengalaman mereka dengan cukup baik,
meskipun beberapa partisipan masih terlihat terbata-bata sehingga memerlukan pertanyaan
pemancing dari tim. Selain itu, beberapa partisipan bahkan mampu menjelaskan pengalaman
secara lebih rinci dan terbuka melebihi batas waktu yang ditentukan

pessanzs

Gambar 6. Pelaksanaan Bercerita

Intervensi berikutnya adalah kegiatan journaling yang dilakukan secara mandiri di rumah
untuk membantu partisipan tetap melatih komunikasi asertif di luar sesi kegiatan melalui
media tulisan. Melalui journaling, partisipan diajak untuk mengekspresikan pikiran, perasaan,
dan pendapat mereka secara lebih terbuka (Dwitami & Kusumalestari, 2023). Topik yang
diberikan bersifat umum dan dekat dengan kehidupan sehari-hari partisipan sehingga
membantu mereka lebih mudah merefleksikan pengalaman serta mengenali emosi dan diri
sendiri. Selain itu, kegiatan ini juga membantu partisipan memahami bahwa komunikasi asertif
tidak hanya dapat dilakukan secara verbal, tetapi juga melalui tulisan. Berdasarkan hasil
journaling, terlihat adanya peningkatan pemahaman partisipan mengenai komunikasi asertif,
dimana beberapa partisipan mulai mampu mengekspresikan emosi dan perasaan secara
terbuka serta menerapkan komunikasi asertif dalam kesehariannya.

Pada pertemuan terakhir, kegiatan dilanjutkan dengan debat yang bertujuan melatih
keberanian menyampaikan pendapat, melatih penggunaan bahasa yang sopan, serta
membantu partisipan menyampaikan perasaan maupun argumen dengan kalimat yang lebih
terstruktur. Hal ini didukung penelitian Daulay (2019) yang menunjukkan bahwa metode debat
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis terhadap permasalahan, melatih
keberanian berbicara serta keterampilan berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu,
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pembiasaan penyampaian pendapat dalam kegiatan debat dapat membantu membentuk
perilaku asertif peserta. Dalam pelaksanaannya, partisipan dibagi menjadi tim pro dan tim
kontra secara acak melalui sistem undian. Pada ronde pertama, partisipan terlihat masih
kebingungan ketika berdiskusi dan belum memahami peran masing-masing dalam kelompok.
Saat menyampaikan argumen, sebagian besar partisipan masih tampak terbata-bata, beberapa
kali melirik kepada teman satu kelompok, serta tertawa di sela penyampaian pendapat. Namun,
pada ronde terakhir, partisipan terlihat lebih serius dan aktif dalam berdiskusi, lebih berani
menyampaikan argumen, serta mulai menggunakan kalimat yang lebih sopan dan terstruktur.

N o | 4 .
. b ’
2 o
o N am

Gambar 7. Pelaksanaan Debat

Kegiatan pertemuan terakhir ini ditutup dengan pengisian post-test. Dari hasil pre-test
dan post-test yang telah dibagikan kepada peserta, didapatkan hasil peningkatan komunikasi
asertif yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2.
Hasil Descriptives Statistics
N Mean Median SD SE
Pre-Test 7 54,4 54 4,69 1,77
Post-Test 7 57,4 58 4,86 1,84

Tabel 2 menghasilkan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan peningkatan rata-rata
skor komunikasi asertif partisipan dari 54,4 menjadi 57,4. Nilai median yang meningkat dari
54 menjadi 58 juga mengindikasikan bahwa intervensi memberikan efek yang cukup merata
pada partisipan sehingga peningkatan bukan hanya dialami beberapa individu saja tetapi
dialami oleh sebagian besar peserta. Dari tujuh partisipan, enam partisipan mengalami
peningkatan skor dan satu partisipan menunjukkan skor yang tetap. Data kuantitatif tersebut
digunakan sebagai indikator pendukung bahwa intervensi yang diberikan membawa pengaruh
positif terhadap komunikasi asertif partisipan.

Selain peningkatan skor, keberhasilan program juga terlihat dari hasil observasi selama
intervensi. Pada awal pertemuan, sebagian partisipan masih malu, pasif, ragu dalam
menyampaikan pendapat dan cenderung menunggu teman lain berbicara terlebih dahulu.
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Beberapa partisipan juga menunjukkan pola komunikasi kurang asertif, seperti memendam
perasaan, berbicara pelan, menghindari sosialisasi, atau menyampaikan emosi secara agresif.
Namun seiring berjalannya program, sebagian besar partisipan mulai lebih aktif berdiskusi,
berani menyampaikan pendapat, berbicara lebih lantang, serta mampu menyampaikan
ketidaksetujuan secara lebih sopan dan percaya diri. Sebagai contoh, RFG yang pada awalnya
tertutup dan pasif mulai aktif dalam diskusi kelompok, permainan werewolf, hingga sesi debat.
AH yang pada awal kegiatan tampak malu dan hanya memberikan respons singkat mulai
mampu memimpin diskusi serta menyampaikan argumen dengan lebih sistematis, lantang, dan
asertif pada sesi debat terakhir. Perubahan serupa juga terlihat pada partisipan lain, terutama
dalam keberanian berbicara, menyampaikan pendapat, serta mengekspresikan diri secara
lebih terbuka. Orang tua partisipan turut melaporkan adanya perubahan perilaku anak di
rumah maupun sekolah. Hasil skor, observasi, dan pernyataan dari orang tua menunjukkan
bahwa program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang diberikan berdampak positif bagi
anak kelas 7 SMP.

Keberhasilan PKM dalam meningkatan komunikasi asertif dipengaruhi oleh kesesuaian
metode intervensi dengan kondisi dan karakteristik sasaran. Metode interaktif seperti role
playing, permainan werewolf, debat dan bercerita memberi kesempatan partisipan
mempraktikkan secara langsung dalam situasi yang menyerupai kehidupan sehari-hari, tidak
hanya memahami teori. Latihan berulang membantu partisipan lebih terbiasa
mengekspresikan pikiran, perasaan dan kebutuhan secara tepat serta tetap menghargai orang
lain. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Azmi & Nurjannah, 2022; Dianggi et al., 2025;
Fatimah et al.,, 2025; Mulyasari & Wicaksono, 2025; Nita L & Yosie, 2016) yang menunjukkan
bahwa assertiveness training efektif dalam meningkatkan kemampuan asertif pada remaja.

Rentang usia partisipan yang berada pada masa remaja awal juga menjadi periode penting
dalam perkembangan keterampilan sosial dan emosional. Pada tahap ini, remaja mulai
membangun identitas diri, menjalin relasi dengan teman sebaya, serta belajar menyampaikan
pendapat dan perasaan secara lebih mandiri (Papalia & Martorell, 2021). Oleh karena itu,
pemberian intervensi komunikasi asertif relevan untuk membantu remaja mengembangkan
serta meningkatkan pola komunikasi yang lebih sehat dalam lingkungan sosial.

Meskipun menunjukkan hasil positif, peningkatan skor masih tergolong moderat. Hal ini
kemungkinan dipengaruhi oleh durasi intervensi yang singkat, kegiatan yang cukup padat,
serta jumlah partisipan yang terbatas sehingga hasil perlu ditafsirkan secara hati-hati. Selain
itu, kondisi fisik dan mental partisipan setelah kegiatan juga dapat memengaruhi fokus dan
konsentrasi saat pengisian post-test. Menurut Papalia & Martorell (2021), perubahan perilaku
dan pembentukan kebiasaan membutuhkan proses bertahap dan latihan yang konsisten.
Perubahan perilaku asertif juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial sehari-hari, seperti pola
komunikasi dengan keluarga, interaksi dengan teman sebaya, serta lingkungan sekolah,
sehingga hasil intervensi tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh program yang diberikan.

Secara keseluruhan, program assertiveness training di RPTRA X menunjukkan bahwa
intervensi yang interaktif, adaptif dan partisipatif mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi asertif partisipan. Peningkatan tidak hanya terlihat dari skor pre-test dan post-test,
tetapi juga dari perubahan perilaku, seperti lebih berani berbicara, aktif berdiskusi, serta
mampu menyampaikan pendapat secara terbuka dan sopan. Temuan ini menunjukkan bahwa
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intervensi psikologis berbasis pengalaman langsung, seperti role play, debat, permainan,
bercerita, dan journaling, berpotensi menjadi pendekatan efektif untuk mendukung
perkembangan komunikasi asertif pada remaja awal.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) melalui program assertiveness training
yang dilaksanakan selama enam pertemuan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
komunikasi asertif pada sebagian besar partisipan. Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-
rata pre-test dan post-test, serta hasil observasi yang menunjukkan bahwa partisipan menjadi
lebih berani menyampaikan pendapat, mampu menggunakan kata-kata yang lebih sopan, dan
lebih terbuka dalam mengekspresikan perasaan. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi
yang diberikan dapat membantu partisipan memahami dan menerapkan komunikasi asertif
dalam situasi sehari-hari. Selain itu, penggunaan metode interaktif seperti psikoedukasi, role
playing, debat, journaling, permainan werewolf, dan simulasi kelompok memberikan manfaat
dalam membantu partisipan meningkatkan keberanian berbicara, kemampuan bekerja sama,
serta keterampilan menyampaikan pendapat secara lebih terstruktur dan tepat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Azmi & Nurjannah (2022), Fatimah et al. (2025), serta
Nita L & Yosie (2016) yang menunjukkan bahwa assertiveness training berbasis metode
interaktif efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi asertif pada remaja. Dengan
demikian, program PKM ini berhasil mencapai tujuan dalam membantu meningkatkan
kemampuan komunikasi asertif partisipan serta menjawab kebutuhan mitra terkait
pengembangan keterampilan komunikasi anak dan remaja.

Meskipun demikian, program ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti jumlah
partisipan yang relatif sedikit, durasi intervensi yang singkat, serta faktor kondisi partisipan
saat pengisian post-test yang dapat memengaruhi hasil pengukuran. Selain itu, seluruh
partisipan dalam program ini berasal dari jenjang pendidikan, sekolah, dan wilayah yang sama
sehingga karakteristik partisipan menjadi kurang variatif. Ke depannya, kegiatan serupa
direkomendasikan untuk dilaksanakan secara lebih rutin dengan durasi yang lebih panjang,
melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak dan beragam, serta disertai pendampingan yang
lebih konsisten agar perubahan perilaku komunikasi asertif dapat berkembang secara optimal
dan berkelanjutan.
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